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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan

sejumlah pertimbangan praktis, dari akademik, tim penyusun pedoman ini

57-

9
mengadopsi “PedOmanT%:&n‘y)%i Arab it ~yang merupakan hasil keputusan

~—\_
-~
bersama (SKB) Mellfaﬂ gama dan Menteri P Efwn dan Kebudayaan R.IL.,

’\)

masing-masing N 7\158 Tahun 1987 dan nomor: %/U/ 1987.

A. Konsonan %3} & L\’J C

Huruf-huruf bahasa JAsab,yang. dittansliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut :
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
N = muqaddimah
BYAURERIC = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
\
9
Ry
Fathah _ di lﬁcy cont
ksl
3 2,
Kasrah 7"\‘\;’ tulis i contoh a5 \
o\ v

o 2
ulis ucortoh uﬁl <\
\) <
2

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap :— h dan ya lis “ai”

Contoh : &8 = zain L = kaifa

Vokal rangkap :_ (fathah dan waw) ditulis “au”
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D. Vokal Panjang

L= (fathah) ditulis @  contoh: W& =gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh : ax) =rahim
s~ (dammah) ditulis @ contoh : e,ﬁi‘— = ‘uliim
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Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : 4Ll i = Makkah al-Mukarramah

w}L«\H Y ;:J\ = al-Syari’ah al-Islamiyah

Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

MSAMw fujifé-\ = al-hukiimatul-islamiyyah
551550 20 sunnat wattrah
/
Hamzah >
3 , € '- 2

awal kata ditulis dengan A ‘?&npa di dahului oleh

. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4 ) yang berben ase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
O | BALMMAKASD AR
A s ditulis: Jarullah
. Kata Sandang “al-*“
a. Kata sandang “al-*“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah
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Contoh : 38l -SGYI = al-amakin al-muqaddasah

o YA AWZN = al-siyasah al-syar iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : (330 = al-Mawardi

}AJY& = al-Azhar
w, 04 ‘ — l_M -
53eaik al-Manstirah =

~
K
36~ 1 0 ' &
fbant adalah seorang tokoh p:&vmmu

ARG it v (F\
mbaca Al-Qur’anjal-Karim .| y
2

Singkatan :
swt
saw
ra.

.4 =Qur’an, Surah ..... ayat4

S‘TIBA“M?AEKAS SAR

= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit
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t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Wasifullah Afdhal

Nim/Nimko : 161011301/ 8581416301

Judul Skripsi : Hukum Talak Bain (Studi Komparasi Antara Fikih Islam Dan
Kompilasi Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Hukum Talak
Bain (Studi Komparasi Antara Fikih Islam Dan Kompilasi Hukum Islam).
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama,
Bagaimana kedudukan talak bain dalam fikih Munakahat. Kedua, Bagaimana
kedudukan talak bain dalam Kompilasi hukum Islam. Ketiga, Bagaimana
konsekwensi hukum akibat talak bain.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (library research) adalah
penelitian yang dilakukan di, \ perpustakdan’ dengan mengkaji hasil pemikiran
pakar dalam bidang ilmu-tertenty, atau menelaah sumber-sumber ilmu bidang
pengetahuan. - Sedangkan\desKpiptif adalah™{(penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apd tyang~Saat ini berlakus-wdehgan menggunakaan metode
pendekatan Yuridis Normatif dan Historis.

Hasil penelitiandyang ditemukan adalah sebagaiNberikut: Pertama, Talak
Bain yaitu talakyyafg ketiga, talak yang dijatubkan sebelum suami-isteri
bersenggama dan_ talake yang dijatuhkan karena ada t€bysan. Para Ulama sepakat
bahwa talak bain,¥aity talak yang dimana suami belunm, menggauli istri, karena
bilangan talak, dan‘karéna adanya-pengganti dalam khylu'. Mereka sepakat bahwa
jumlah yang mengharuskan“talak™bainpada‘talak wanita yang merdeka yaitu tiga
kali talak, jika dijatuhkan secara terpisah, berdasarkan firman Allah swt. dalam
Q.S. Al-Baqarah/229, Kedua, Di dalamKompilasi Hukum Islam pasal 119 — 120
tentang talak bain dijelaskanibahwa, talak bain terbagi menjadi dua yakni, talak
bain sughra dan talak bain Kubra. Dimana bunyi pasal tersebut sebagai berikut:
Pasal 119: 1.Talak Bain Shughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh
akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah. 2.Talak Bain
Shughra sebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah : a.Talak yang terjadi gabla al-
dukhul; b. talak dengan tebusan atau khuluk; c. talak yang dijatuhkan oleh
Pengadilan Agama.Pasal 120: Talak Bain Kubra adalah talak yang terjadi untuk
ketiga kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan
kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas isteri,menikah
degam orang lain'dan kemudian térjadisperceraianiba’da dhdukhul dan‘hadis masa
iddahnya.f| Ketiga, ) Klonsekwensitl hukum| ‘akibat), talak Baitr {sebagai berikut:
a. Normatif: Hukum perkawinan di Indonesia tidak mengakui perceraian yang
dilakukan di luar pengadilan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk melindungi kaum
wanita pada umumnya dan pihak istri pada khususnya. b. Hukum Islam: Beberapa
ahli fikih berpendapat bahwa perceraian hukumnya sah secara agama meskipun
dilakukan di luar pengadilan. Menurut pandangan Imam Mazhab, yakni Imam
Syafi’i dan Imam Hanafi, tidak ada keharusan perceraian itu harus dilakukan di
depan sidang pengadilan. Apabila seorang suami telah mengucap kata talak
kepada istrinya, maka jatuhlah talak itu dengan syarat terpenuhi rukun talak.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan sangat penting dalam kehidupan manusia, perseorangan
maupun kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan
perempuan terjadi secara terhormat sesuai kedudukan, manusia sebagai
makhluk yang berkehormatan, pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam

suasana damai, tentram dan penuh rasa kasih sayang antara suami dan isteri.
\

EAAAST OB Cynrdly Bhyaleg

maka bila kamu tidak menyukai
mungkin kamu tidak menyukai
ya kebaikan yang banyak.!

Talak secara etimologi i ebaskan belenggu dan melepaskan

ikatan; didevirasi dari kata al-Itldq yang berarti melepaskan dan meninggalkan.

ST E ARV WOW TSR YA D S

cerai atau sejenisnya, atau melepas jalinan pernikahan dalam waktu seketika (talak

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Syamil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h. 80.

2Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 111 (t. Cet.; Kairo: Maktabah al-Taufiqiyah, 2003 M), h. 232.



bain) atau dalam waktu mendatang (setelah idah talak raj’i) dengan lafal yang

spesifik.’

Islam telah memberikan kepada suami hak untuk mencerai isterinya, jika
suami mendapati hal-hal yang mendorongnya untuk melakukan hal itu, dengan
ungkapan dan keinginannya yang dikhususkan (untuk berpisah). Islam tidak
menyerahkan hak talak ditangan isteri, walaupun isteri bersyarikat dalam akad,
demi menjaga kelangsungan pernikahan dan menghindari hal-hal yang dapat

memupuskannya dengan segel\*‘

Dalam keny. @Jl) ﬁ laki

memutuskan suatu"\‘p ra dan lebih jauh dafi

perbuatan. Blsa isteri menjatuhkan talak j iliki kuasa untuk

bab- se‘ib-qaqglsepele ol :k\arena itu, wanita tidak

ena sedemikian cepat terpengaruh

melakukannya ka}&na»

diberi kewenangan untuk m

perasaan dan emosinya.* an Hambali mengatakan: yang

menjatuhkan talak adalah kan Hanafi berpendapat yang
menjatuhkan talak adalah perempuan.’ FuKaha sependapat bahwa orang yang

boleh mejatuhkan talak adalah suami yang berakal, dewasa, dan merdeka, yakni

STIBA MAKASSAR

3Abi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, h. 232.

“Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz 9 (Cet. VIII; Dimasyq: Dar al-Fikr,
1425 H/ 2005 M), h. 2877.

SWahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhu, h.2877.



tidak dipaksa. Lafal cerai yang tegas tidak membutuhkan niat, bahkan dianggap

jatuh meskipun tidak sengaja tanpa ada perbedaan pendapat mengenainya.’

Seandainya suami bermaksud bercanda atau main-main maka talaknya

tetap jatuh. Berdasarkan hadis Abu Hurairah ra. :

}C@\ A FA5RS Ao P E86 0 J6 —phes ade A P J}Lj Ol 554 j
7(V§L=L-\ Ao 9 3&3)3{\ °\j))-i’/‘;.'j—“j :5/)}\39’}[3

%

Artinya :
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata,” Rasulullah saw.
bersabda, “Tiga hal kesungguhannya di hukumi serius dan mainmainnya
juga dihukumi serius;“Ni
Nasa’i dan telah ¢ .ik

N\
disampaikan olel§ hab al-Htiiviyaj Hanaﬁy@n Syafiiyah. Menurut
"> o g v :

jumhur ulama berpendapaf$ ficapkan walaupun bercanda atau
main-main dengan kata-kata , maka jatuh talaknya, bila suami

adalah orang yang sudah bali

Di Indonesia ada undang yang berlaku mengenai

pernikahan, antara lain adalah Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, dan

“STIBA MAKASSAR

Islam sebagai sarana hukum dalam mengatur hal-hal mengenai pernikahan.

®Muhammad ibn Ahmad Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdayah al-Mugqtasid, Juzll (Cet. I; al-Qahirah: Dar ibn al-Jauzy, 2014 M/1435 H),
h. 98.

7Abi Dawild Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir Syaddad ibn ‘Umar al-Azdi al-
Sijistant, Sunan Abt Dawid, Juz 3 (Cet. I; Dar Al-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 517.

8 Abli Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, h. 336.



Di Indonesia, masalah perceraian disamping mengikuti hukum agama,
diatur pula dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan pasal 115 Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Pengertian talak menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
terdapat pada pasal 117 yang berbunyi: Talak adalah ikrar suami dihadapan
sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan,
dengan cara sebagaimana dimaksud dalam pasal 129 sampai dengan pasal 131.°
Dimana bunyi pasal 129 KHI sebagai berikut: Seorang suami yang akan

menjatuhkan talak kepada istrinya menga'l‘lggn permohonan baik lisan maupun

¢ z.’ € 4. . .,
layahi tempat tinggal istri dengan
~_

&fu,an itu.

<

Kemudia a pasal 65 UU No. 7 tahun>1989 yang diamandemen

2
menjadi UU No.%f’g n 2006 kntar%daradilan A éﬁ.lo menyatakan bahwa;
2
e 4

“perceraian hanya dapat di idang Pengadilan Agama setelah

Pengadilan Agama tersebut saha da ak berhasil mendamaikan kedua

belah pihak™.!!

°Anonim, meunan I_’eraturan dan Ierundang—l‘:ndangan Repullzk Indone  sia,

Undang-Undang Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta: Graha Pustaka, tt),
hlm. 172.

19Abdul Ghofur Anshori, Peradilan Agama di Indonesia Pasca UU No. 3 Tahun 2006,
(Yogyakarta: UII Press, 2007), h. 5.

' Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan
Pelaksanaan Lainnya di Negara Hukum Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h.
530, UURI No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Yustisia, 2009), h. 93, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: FokusMedia, 2005), h. 38,
Undang- undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, (Medan:
Duta Karya, 1995), h. 21.



Peraturan Pemerintah (PP) No. 9 tahun 1975 pasal 18 menyatakan
“perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di depan

sidang Pengadilan.'?

Pasal diatas menjelaskan bahwa, perceraian hanya dapat dilakukan
didepan sidang Pengadilan Agama. Setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha
dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak dan perceraian itu terjadi

terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di depan sidang Pengadilan. Dalam

¢ ¢
rakat. a,

c

pelaksanaannya, undang- u Sﬁ g perkawinan No. 1 tahun 1974 ini belum

sepenuhnya di Jalankan f”elah melaksanakan cerai talak

di Pengadilan Agang! \ﬁ' setelah mereka menguﬁfé{afaz talak di luar sidang
alam Lﬂpm-J setelah @lakukan penelitian di

Pengadilan Agama Bakinan

crapa fakta dari hasil wawancara

yang ia lakukan diantaranya:

Seperti  pengaku an  register  perkara  No.
52/Pdt.G/2009/PA.Bkn, yan inya pada saat kasusnya di bawa
ke Pengadilan Agama Bangkinang; “sebelumnya saya telah menceraikan isteri
saya di rumah, ketika itu saya baru pulang kerja dari Lipat Kain untuk memasang
tenda, kemudian saya pulang kerumah untuk menggant1 pakaian untuk shalat

ster saya tlda . mau ar ar saya sudah
t1da§a E faz talak
kep terl saya

juga tidak mau membuka pintu rumah padahal waktu itu saya sangat capek pulang
dari kerja memuat barang dagangan milik orang lain sekitar jam 9 malam,
akhirnya saya harus numpang tidur dirumah teman saya . Pada saat saya sidang di
Pengadilan Agama Bangkinang saya kembali mengucapkan lafaz talak”

Demikian juga yang di tuturkan oleh SY dengan Register Perkara No.
10/Pdt.G/2011/PA.Bkn yang telah menceraikan isterinya di rumah : “saya
mengucapkan lafaz talak kepada isteri saya ketika itu terjadi pertengkaran pada

?Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan
Pelaksanaan Lainnya di Negara Hukum Indonesia, op.cit, h. 551



sore hari karena dia selalu main - main volly tiap sore, dia tidak mempedulikan
rumah tangga dan bahkan dia juga selingkuh dan menurut tetangga dia sering
membawa laki-laki lain kerumah di saat saya tidak di rumah. Saya juga sudah
menasehatinya tetapi setiap kali saya nasehati, dia selalu melawan dan berkilah.
Pada saat sidang di Pengadilan Agama saya juga mengucapkan lafaz talak ”.'3

Berdasarkan kasus diatas, dapat kita pahami bahwa terjadi pengulangan
lafaz talak yakni lafaz talak yang di ucapkan di luar sidang Pengadilan Agama dan
pada saat sidang di Pengadilan Agama. Pengulangan lafaz talak yang penulis

maksudkan disini ialah lafaz talak yang di ucapakan oleh seorang suami kepada

|

I\ ¢ e
di depan Sidang Pengadilan’ a ket e.tgbawa kasusnya ke Pengadilan
) ‘e \\ P
/;\ S / -~ ~p
3 ‘s 2
ENFR 2

-
)

isterinya di luar sidang Pengadil&Agama ‘dan mengucapkan kembali lafaz talak
\
N

Agama.

Secara agamailslam, lafaz talak yang diuca

karena belum tercatat di Pe u belum mendapatkan bukti cerai

(surat cerai). Untuk men rai mereka harus mengajukan

permohonan cerai dan melak dipengadilan Agama.

Dari permasalahan yang telah disampaikan di atas, penulis tertarik untuk

mengkaji lebih dalam dan akan melakukan penelitian dengan judul “Hukum

varen sk Aot K i 5 Kb

Islam).

3Ade Saputra, “Proses Penyelesaian Talak yang Sudah Terjadi di Luar Sidang
Pengadilan Agama Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kelas I B
Bangkinang)” Skripsi (Riau: Fak. Syari’ah Dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2012), h.5



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana hukum talak bain (Studi
Komparasi antara Fikih Islam dan Kompilasi Hukum Islam? Dari pokok masalah

tersebut, dirumuskan sub masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kedudukan talak bain dalam fikih Munakahat?

2. Bagaimana kedudukan talak bain dalam Kompilasi hukum Islam?

3. Bagaimana konsekw%rs hukum aki

C. Pengertian Judul / v
Untuk m \??ikan pembaca dalam apatkan kejelasan dan
C e -

ekeliruan penafsiran sert an dalam pemahaman,

Bain (Studi Komparasi A Dan Kompilasi Hukum Islam)”.

Maka penulis perlu mende istilah secara operasional. Ada

empat kata atau himpunan k skan sebagai berikut:

1. Talak Bain: yaitu talak ya ak yang dijatuhkan sebelum suami-

isteri bersenggama dan talak yang dijatuhkan karena ada tebusan.'

2 st Kool ot/ B A1/ penson

ilmiah; kajian; telaahan.'> Dan “komparasi” artinya: perbandingan,' jadi studi

1Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz II (Cet. I1I; Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyyah,
1977 M/1397 H), h. 276.

5Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I11; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.
1093.

19Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 584.



komparasi adalah penelitian yang membandingkan antara fikih Islam dan
Kompilasi Hukum Islam tentang hukum talak bain.

3. Fikih Islam: bersal dari dua kata yaitu “fikih” yang artinya mengetahui
sesuatu dan pemahaman terhadapnya.!” Dan “Islam” yang artinya ketundukan.
Dalam Islam menurut syariat: Menampakkan ketundukan, menampakkan
syariat/hukum dan konsekwensi terhadap apa yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw.

4. Kompilasi Hukum Islam: ni seku Blj,Lan materi hukum Islam yang ditulis

buku yang membahas ini adalah:
SEBAMATRASES AR -
Muhammad ibn Ahmad Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi,
membahas aturan-aturan syariah Islamiyah yang disandarkan kepada dalil-

dalil yang shahih baik dari Alquran dan hadis. Pembahasan buku ini juga

menekankan kepada perbandingan antara pendapat pendapat menurut

7 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Mukrim ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Juz XIII
(Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/ 1994 M), h. 522.



imam mazhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali dan imam mazhab
lainnya). Khususnya pada juz kedua bab talak. Pembicaraan pada kitab ini
mencakup: Macam-macam talak, rukun-rukun talak, rujuk, dan hukum-
hukum isteri yang ditalak.

2. Kitab Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih Mazahib al-
Aimmah yang ditulis oleh Abt Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, kitab ini
terdiri dari empat juz membahas tentang permasalahan-permasalahn fikih

dan merujuk pada penda at-pendapat empat imam mazhab (Imam Hanafi,

7—'
1). Kh a, pada juz ketiga dalam bab talak
/ ‘e
yang mencal/&(\aﬁ bahsan tentang: M macam talak, rukun-rukun
talak, ruj an hukum-hukum isteri yang ; k, dan pandangan para

<\<
. L @\

2

membahas aturan-aturan s ah yang disandarkan kepada dalil-
dalil yang shahih bai n hadis, maupun akal. Oleh sebab
itu, kitab ini tidak ha sunnah saja atau membahas fikih
berasaskan logika semata. Selain itu, karya ini juga mempunyai
STIBA"MARASSAR"
mazhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (Istinbat al-Ahkam)
dari sumber-sumber hukum Islam baik yang naqli maupun aqli (Alquran,
dan hadis, dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan

semangat fasyri’ yang otentik). Pembahasan buku ini juga menekankan

kepada metode perbandingan antara pendapat-pendapat menurut imam



10

empat mazhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafiidan Hambali). Buku ini
merupakan jilid kesembilan dari sepuluh jilid yang ada. Pada juz sembilan
ini, disajikan pembahasan mengenai seluk-beluk fikih antara lain:
Pernikahan, talak, khuluk, meng-ila’istri, lian, zihar, dan masa Idah.

4. Kitab Figh al-Sunnah yang ditulis oleh al-Sayyid Sabiq buku ini
membahas aturan-aturan syariah Islamiyah yang disandarkan kepada dalil-

dalil yang sahih baik dari Alquran, dan hadis, maupun akal. Khususnya

< e
tentang talak, pepsyari

ﬂﬁ? e
beberapa hal /&m g berkaitan dengan i ap talak.

5. Skripsi H\) 1nudd1n dengan judul Huk ﬁujuk Pada Talak Bain
\\\

Kubra Ya lucapkan tl Luar Iengadﬂan@dl Komparatif Hukum

Positif Dan Huku Islam), persamaan skripsi Muhaiminuddin dengan

jilid yang kedua pac%&nbahasa jntang talak, buku ini menjelaskan
\
N

skripsi penulis adala bandingkan antara fikih Islam dan

Kompilasi Hukum Is a1 syarat dan rukun talak, macam-

macam talak. Perbec gan skripsi penulis adalah skripsi
Muhaiminuddin lebih spesifik membahas mengenai hukum talak bain
dikomparasikan dengan Kompilasi Hukum Islam, sedangkan skripsi
penulis mengkomparasikan hukum talak bain yang dikomparasikan
dengan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

6. Skripsi Irma Elviana, Hak Isteri Dalam Talak Bain Keadaan Tidak Hamil

Menurut Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanbali (Keberadaan Harta
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Bersama Sebagai Solusi), persamaan skripsi Irma Elviana dengan skripsi
penulis yaitu terletak pada pembahasan mengenai talak bain. Perbedaan
skripsi adalah Irma Elviana lebih focus kepada hak-hak isteri yang ditalak
bain dalam keadaan tidak hamil, menurut imam mazhab Syafi’i dan
mazhab Hanbali. sedangkan skripsi penulis mengkomparasikan hukum
talak bain yang dikomparasikan dengan Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia.

E. Metodologi Penelitian

kualitatif. Kualitatif adala bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman yang mendalam asalah manusia dan sosial, bukan
mendeskripsikan bagian pe realitas sebagaimana dilakukan
penelitian kuantitatif dengan Secara definitif, library research
adalah penelitian yang dilakukan di = perpustakaan dengan mengkaji hasil

peryrt B iR e iy 3 s e

bidang pengetahuan.'” Sedangkan deskriptif adalah penelitian yang bertujuan

8Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method (t.Cet; Depok:
Rajawali Pers, 2019 M), h. 49.

YHajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Figh (Cet I;
Yogyakarta: Kalimedia, 2017 M), h. 18.
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untuk mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku.?* Penulis akan menguraikan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan fikih Islam dan
hukum undang-undang di Indonesia tentang talak bain, yang akan dideskripsikan
untuk selanjutnya dianalisis dengan menghubungkannya terhadap wacana-wacana

fikih.
2. Metode Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

—

\én‘égunakan pendekatan yuridis

berikut: B
a. Pendekatan Yurz ?O;lﬁtlf Pene11t1an i

normatif, yaitu p n berupa undang-undnag ya aku, berupa mencari asas-
o\ v

\
asas atau dasar\ h dari perundang-undangan ter et pedekatan yang penulis
3

lakukan adalah [&de Ratan yuri i a mendeka é\asalah yang diteliti dengan
. _____ 4

mendasarkan pada aturan yang berlaku di Indonesia yang

dikenal dengan hukum posit
b. Pendekatan Historis; pen igunakan untuk memahami agama
yang terdapat dalam tata entuk formal yang menggejala di

masyarakat.?> Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri konteks-konteks

ST HBAMAKASSAR

20 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. XIV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2017 M), h. 26.

2IRianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2005), h. 92.
22Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih h. 324-325.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam skripsi ini menggunakan Metode pengumpulan dan pengolahan data
dalam skripsi ini menggunakan metode studi kepustakaan atau library research.
Metode ini digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan variabel-variabel atau
masalah yang bersumber dari buku-buku transkip, catatan, majalah, manutranskip, surat
kabar dan lain-lain.?

1) Sumber data primer

Sumber data primer merupakan buku buku yang membahas tentang talak,

seperti kitab Biddayah -a]j\%\ahzd w,

Sunnah Wa Adll/dtu

W;haya-h al-Mukhtasid, Sahih Figh al-

\ -
[-Aimmah, Figh al-Sunnah wa

al-Sunnah, serta hikm ah pensyariatan yang

quran dT dis Iyang ber

skr pél mi. Dengan langkah-

o

% Taudih Maza

sehingga menj agl

langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan literasi b untuk m ahui permasalahan yang berkaitan
dengan hukum talak bain.

b. Mengumpulkan ayat Alquran dan hadis yang berkaitan dengan hukum talak

.LIBA MAKASSAR.. .

mendalam pada permasalahan hukum talak bain. Data-data yang diperoleh

23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT . Rineka
Cipta, 2002 M), h. 206.
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dalam penelitian perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku
literatur, baik bersifat primer atau sekunder.?
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder antara lain mencakup bacaan-bacaan ilmiah seperti
jurnal dan literatur lainnya.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul dari berbagai literatur selanjutnya diolah dan di

analisa dengan menggunakan teknik sebag ijggrikut:

Ees.impulan dari keadaan yang

a. Deduktif: bersifat dq@@gsﬁ
o) e VP

)
umum.? Analisis/& if yaitu mulai suatu 'nsfp,-prinsip umum (general)
N2l Py
.. A< .
lalu prinsip-prinsipgimum tersebut diberlakukan kasus-kasus khusus.?¢

3 N—
Metode ini b \)aji ' pada pet:a:alahin yang q@(emudian ditarik suatu
2

keslmpulan mengenal pe Masaldanan. nukum. . 1a lak

b. Komparatif; berkenaan perbandingan.?’” Analisis ini

menguraikan data-data y berbagai sumber yang dianalisa

untuk memperoleh kesi um talak dalam fikih Islam dan
Kompilasi Hukum Islam.

"STIBAMAKASSAR

Adapun tujuan dan kegunaan yang akan dicapai dalam penulisan karya

ilmiah ini adalah sebagain berikut:

24Suharsini  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006 M), h. 129.

2Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 244.
26Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method, h. 60.

2"Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 584.
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1. Tujuan Penelitian
Berangkat dari sub masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
tujuan yang akan dicapai dalam proses penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan talak dalam fikih Munakahat.
b. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan talak bain dalam hukum Islam.
c. Untuk mengetahui apa konsekwensi hukum akibat talak bain.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoretis

Hasil ini dlha,tigllgaps engam eran;.dalam pengembangan ilmu
e ~_
/
s pa

N -~
pengetahuan Islam ¢t h da masalah huk ﬁfa,k bain dalam fikih Islam
N2l Py
N
dan Kompilasi kan | [slam. Di samping itu peng itian ini diharapkan dapat
)

2\
ntuk pari peneliti I!alam stud g&elitian yang sama.’
2

Penelitian ini me

b. Kegunaan Praktis

parasi antara fikih Islam dan
Kompilasi Hukum Islam da talak bain. Diharapkan penelitian
ini dapat memberi kejelasan berlaku di Indonesia dengan fikih
Islam dan memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan penyempurnaan dan

“STIBA"MAKAXSSAR ™

Islam dan Kompilasi Hukum Islam.



BAB II

KEDUDUKAN TALAK DALAM FIKIH MUNAKAHAT

A. Landasan Disyari’atkannya Talak

1. Pensyariatan Talak

Talak disyariatkan didalam Alquran, sunnah, dan ijma'. Diantara dalil-

dalil yang menjelaskan tentang talak banyak terdapat didalam Alquran.

bil kembali sesuatu yang telal™kamu berikan kepada
i keduanya (suami dan istrp)-\khawatir tidak mampu

keduanya tidak mampu_menjalankan hukum-hukum Allah, maka
keduanya tidak berc yang (harus) diberikan (oleh istri)
untuk menebus di -hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarn elanggar hukum-hukum Allah,
mereka itulah orang

waktu dalam ayat diatas adalah
mendekati akhir iddahnya. Apabila telah mendekati akhir iddahnya, maka boleh
jadi di juk dengan niat mengh n per: ian dan aul dengan
caraSIaIBAyaMMiASSA' “ menahan
dengan cara yang makruf, atau membiarkan iddahnya habis menjadikan si isteri

tertalak bain. Inilah yang dimaksud dengan tasrih bi-ihsan " melepaskan dengan

cara yang baik, tidak menyakitinya dan tidak meminta tebusan juga tidak

!Kementrian Agama Republik Indonesia, Syamil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h. 36.

16
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menghalang-halanginya untuk kawin dengan laki-laki lain yang disukainya.
Orang yang merujuk isteri untuk memberi kemudharatan dan menganiaya dirinya
sendiri, karena si isteri itu adalah saudaranya (seagama) dan sama dengan dirinya
(sebagai manusia). Maka, apabila dia menganiayanya berarti dia menganiaya
dirinya sendiri dengan menceburkannya kedalam maksiat dan menjauhkannya

dari jalan ketaatan.

5 2
= S
e od J o -~ 9 g s f g w8 g w ofr £ s e
e ERAE N 1SG AR A 1asls B20d & AR H e
/// IV \ s T
2 %% T & - "; @ -, 4 "‘

b O] o3 Y5 23

i ¥ o & g1 NG
I I 28 A a6, B Y
. [N\ .z
2

stri-istrimu maka hendaklah kamu
apat (menghadapi) iddahnya(yang
serta bertakwalah kepada Allah
an mereka dari rumahnya dan
ereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas. Itulah ah, dan barang siapa melanggar
hukum-hukum Alla guh dia telah berbuat zhalim terhadap
diirinya sendiri. Ka tidak mengetahui mungkin setelah itu Allah
mengadakan suatu ketentuan yang baru.

Ayat ini pada mulanya ditujukan kepada Nabi SAW, kemudian ditujukan
keps stnl n Jekéﬁe&l Q}&&SARisterinya.

“talaklah mereka untuk iddahnya” Maksudnya supaya mereka itu menjatuhkan

o & % 4 e s
*“&Ajﬂm AJ.L;-dJ»L:jM;ﬁ X

Terjemahnya:
Hai Nabi, apabila k:
ceraikan mereka pag
wajar),dan hitungla
Tuhanmu. Janganl:
janganlah (izinkan)

talak di waktu perempuan itu suci dan belum lagi dicampuri agar jangan terlalu

lama iddah perempuan. Karena, kalau dijatuhkannya talak ketika perempuan itu

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Syamil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h. 558.
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sedang haid atau pada masa sedang suci yang telah dicampurinya, maka iddah

perempuan itu belum lagi berjalan.

“Dan hitunglah waktu iddah itu,” artinya iddah perempuan itu sampai
tiga kali quru’, sedangkan perempuan yang hamil lama masa iddahnya menunggu

sampai lahir kandungannya dan perempuan yang telah berhenti dari haid

menunggu tiga bulan sepuluh hari.

“Dan berta

"
kepada Allah dan .pat

iddahnya. Hal itu berdasark ah memberikan tempat kediaman

bagi sekalian perempuan ya lak raj’i maupun talak bain yaitu
selama mereka masih dalam tempat tinggal, suami juga wajib

pula memberikan nafkah ke mereka, isteri yang ditalak raj’i. Karena

perempuan selama dalam masa iddah masih terhitung isterinya dan tidak ada hak
o ST BAMAKAS S AR o
Berbeda dengan isteri yang ditalak dengan talak bain, hanya wajib memberi
tempat kediaman saja Kewajiban-kewajiban suami itu wajib dilakukan kecuali

kalau perempuan itu melakukan perbuatan yang keji.
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Juga hadis rasulullah saw. Dari sahabat yang mulia Katsir bin ‘Ubaid ra.:

éﬁ\‘f)\s%fu)gfcyb&aj;;&;mug,i&;wxcm@yfw:\}
L oy e 1 ) JYE Apif" )G - ruju“»\y s

Artinya:
Katsir bin ‘Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid
menceritakan kepada kami dari Muarrif bin Washil, dari Muhgarib bin
distar, dari Ibnu ‘Umar dari Nabi saw. bersabda; Perkara halal yang
paling dibenci Allah azza wa jalla ialah menjatuhkan talak.

lam perkara yang dihalalkan, ada hal-

c¢>
mpakan perkara halal yang paling

Hadits ini menunjukkanxahwa d

hal yang dibenci oleh A}jy‘

dibenci oleh Allah s kna dibenci di dalam

an tal

lits-ini sebagai kiasan, yakni

tidak ada pahala ‘n tidak dianggap sebagai be\ ibadah jika perkara itu
\\\

2
2
dilakukan. Hadit\\)iﬁi ' juga metunjukka bahwa . l;kaknya seseorang tidak
- 2

]

il Alas Bls 10

d;—é &37\19 N J\:ﬁ %i&j 5;1:0 2 Lj.;o ;9/:5\ g/c ciﬁjs:- 93 23:»«.?3\ L/J:C cgjji‘f NG cé;}j.“ g/c

STIBA MAKASHBAR: <=

3Abu Dawud Sulaiman bin Asy-‘Asy al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Jilid II, (Beirut:
Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-tawzi®, h. 226.

“Muhammad ibn Isma‘il Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam, Juz 2, (t.d.Dar Al-
Sunnah), h. 257.

SIbnu Majah Abi ‘Abdillah Ibn Al-Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (t.d.Dar
Al-Thya), h. 220.
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Artinya:
Ahmad bin Sa’id Al-Darimiyyu menceritakan kepada kami, berkata: ‘Ali
bin Al-Husain1 bin Waqidin menceritakan kepada kami, berkata: Hasyim
bin Sa’id dari Zuhri, dari ‘Urwah, dari Miswar bin Makhramah, dari Nabi
saw. Bersabda: Tidak ada talak sebelum nikah, dan tidak memerdekakan
budak sebelum ada kepemilikan. (H.R. Ibnu Majah).

Hadis diatas menjelaskan talak dan memerdekakan budak, bahwa talak
dapat dijatuhkan setelah adanya akad dalam pernikahan dan memerdekakan budak

dapat dilakukan apabila budak mendapatkan tuanya.

B. Jenis-jenis Talak D

ANY
Didalam syarj a\

[ - l.
sebagai berikut: .\, u

1. Talak Balr\
Talak Baky%'

isteri bersenggama dan tala karena ada tebusan.® Para Ulama

sepakat bahwa talak bain y: ana suami belum menggauli istri,
karena bilangan talak, dan k anti dalam khulu'. Mereka sepakat
bahwa jumlah yang mengharuskan talak bain pada talak wanita yang merdeka

yaitu tiga kali talak, jika dijatuhkan secara terpisah, berdasarkan firman Allah swt.

wSLTIBA MI(AS SAR

-
- (]
“

f s

Pt

ERNGRE A

\\C
(,.;

i TaTi

Artinya:
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik, atau melepaskan dengan baik.

®Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 11, h. 276.
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Kemudian talak bain juga digolongkan kedalam dua jenis yaitu:
a. Talak Bain Sugra
Talak bain sugra adalah talak yang menghilangkan kepemilikan mantan
suami terhadap mantan istrinya tetapi tidak menghilangkan kebolehan mantan

suami untuk rujuk dengan memperbaharui akad nikah.’

b. Talak Bain Kubra

Talak bain kubra.&a,g{ talak tgarbn?na mantan suami tidak boleh

ANY
rujuk kembali kecuall' JEMa
<

3 ‘s 2

terjadi hubungan sﬁg) “isteri setelah itu ditalak o Nlaminya sampai selesai
‘\ s

masa idahnya.®

By =

masih memiliki hak untuk rujuk

2. Talak Raj’i

Talak raj'i 1alah ta
kepada istri tanpa harus ada antara syaratnya ialah suami telah

menggauli istrinya.’ Sebagai swt. dalam Q.S. al-Thalaq/65:1,

05300 152235 22000 £ AATE sl 22D 13y 20 g
Terjemahnya:

i pabila kamu menger isthi-isfri aka h klah kamu
cerai reka pa e i hnya(yang
,dan hi

wajar nglah waktu idah itu.

’Syaikh Kamil Muhammad, Uwaidah, Figih Wanita, (Cet 1; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2008), h. 427.

8Sa’id ibn Muhammad Daib ibn Muhammad Hawwa Al-Na’imi, Al-Asas Fi Al-Tafsir,
Juz 10 (Cet 6; Cairo: Dar Al-Salam, 1424 H), h. 5987.

Muhammad ibn Ahmad Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz 3 (Cairo; Dar Al-Hadis, 1425 H), h. §3.

9K ementrian Agama Republik Indonesia, Syamil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h. 558.
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Kaum muslim sepakat bahwa suami memiliki hak merujuk istrinya pada
talak raj'i, selama masih dalam masa iddah, tanpa mempertimbangkan keridhaan

istri. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 228,

£0%

550 featssl o 1 Gle b U B 94 g o B fe il et Sty
Gl o 2 s e Soy bl 0y S 3 s B s 29 sl L 2ot
S g i Es fele Jals Sy

Terjemahnya:
_y
Dan Para isteri - di cergikam (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) ti >, Tid leh bagi mereka menyembunyikan

apa yang di 1/Allah dalam R \ﬂféreka jika mereka beriman
kepada Allahs hari akhir. Dan para_ aml mereka lebih berhak

kembali kﬁRé. “mereka dalam (masa) 1 a mereka menghendaki

perbaika p' mercka (para perempuan) (mempunyai hak seimbang
dengan ibannya menurut cara yang t. Tetapi para suami
mempun gelebuharL\d ’jtas mer@J Allah  mahaperkasa,
mahabljailxaﬁ 2

3. Talak Sunni

Para ulama sepak ang melakukan talak sunni

terhadap istrinya yang telah entalak istrinya satu kali talak

dalam keadaan suci dan be digauli.”?®Ulama juga sepakat akan hal ini

berdasarkan hadits shahih dari hadis Ibnu Umar:

STIBAMAKASSAR....

A o — B Jauy JU I3 e = g ade B Lo — A1 Jouy Ol 8y 22 T

'"Kementrian Agama Republik Indonesia, Sydmil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h 36.

?Muhammad ibn Ahmad Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3, h.86
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da Sladl e ) & Gl ¢ e &l e G & (Bl 52 - ey ale
B(sqls gl olg)) el U gl of & ol o sda Gls (2% of 1 lb s Bl el
91> ! oly - g * 2Ok 19

Artinya:

Dari Abdillah Ibnu Umar: Bahwa dia telah mentalak istrinya sedangkan
ia dalam keadaan haid di masa Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw
bersabda, perintahkanlah dia, hendakalah dia merujuk istrinya hingga
istrinya suci, kemudian haid, kemudian suci, kemudian jika ia mau, ia
boleh mempertahankannya dan jika ia mau, ia boleh mentalaknya
sebelum menggaulinya, itulah idah yang Allah swt. perintahkan untuk
mentalak istri. (H.R. Abi Dawud).

4. Talak Bid’i \ \
-&O\S*

ANY )
Talak bid l/ v/ talak  yang
<

5P
diperselisihkan keib\s:a hnya oleh para Ulama.“(
o\

. . \
dengan tiga kali ta ada waktu bersamaan atau tal

\)3 g MY A
atau menalak iste}\yh dalam edang haid atau isteri dalam keadaan

suci, tetapi sebelumnya telah

Talak seperti ini, a knya ada yang tidak, maka talak
suami kepada istrinya dala (tidak sedang haid) dan suami
menggaulinya, maka jumhur aupun yang belakangan berpendapat
bahwa terjadi atau jatuh talaknya. Adapun talak dalam keadaan haid, tidak jatuh

nend Dol 3 M KoAD S AL, e

syekh Islam Ibnu Taimiyah r.a dan Ibnu Qayyim r.a. Akan tetapi jumhur ulama

13Abii Dawiid Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir Syaddad ibn ‘Umar al-Azdi al-
Sijistant, Sunan Abt Dawiud, Juz 3, h. 505.
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terdahulu maupun yang belakangan berpendapat bahwa talak wanita haid itu jatuh
(sah).
5. Talak La Sunni Wala Bid’i
Talak /a sunni wala bid’i yaitu talak yang tidak termasuk kategori talak
sunni dan tidak pula termasuk talak bid i yaitu:

a) Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah digauli.

<
. “ )"

b) Talak yang dljatuhkqx\arhadap ang belum pernah haid atau istri

yang telah lepas faid

c) Talak yangéq hkan terhadap istri yang%j\hamll
o\
e R

“

STIBA MAKASSAR

“Abu ‘Abdullah ibn Al-*‘Adawi Syalbayah Al-Misri, Silsilah Al-Tafsiv Mustafa
Al-"Adawr, Juz 48 (t.d.), h.13.



BAB III

KEDUDUKAN TALAK BAIN DALAM
KOMPILASI HUKUM ISLAM

A. Talak Bain Dalam Pandangan Ulama Mazhab
Adapun talak bain, para ulama mazhab sepakat yaitu talak yang tidak

dapat dirujuk (kembali kepada istri) oleh orang yang menceraikan istrinya

sebelum sang isteri menikah dengan laki-laki lain dengan cara yang benar, lalu

dicampuri dalam arti sesunggulnya. Makadengan jatuhnya talak tiga, kedudukan

<IN

orang yang menceraikar istvi uami) sa dgrig%p salah satu diantara orang-

)
~p

orang yang hendalg/ En’cjinangnya. Jika istri yafg™diceraikannya berkehendak
P )

untuk kembali, a (lia boleh menerimanya kembali dengan mahar dan akad

\ [ <\*
yang baru, namun\jﬁé tidak ingin kembali maka b @kmenolaknya.1 Hal ini
2

berdasar firman Allah swt. d ah/2: 230,

5 % sTo. oy twes &2 AT 0L g s Lows 0F#,0
OMM%#‘JJJ}&%)&MJJJ‘}MO‘LJQQ

JIBA MAKASSAR

Kemudian jika suami menceraikan isterinya (setelah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia
menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama
dan bekas isteri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat

! Abu Bakar jabir Al-Jazairi, Minhaj Al-Muslim (Mesir: Dar Al-Salam, t.th.), h. 353.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Syamil al-Quran Terjemahan Tafsir Per Kata
(Bandung: Syamil al-Quran, 2010), h. 36.

25
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akan mampu menjalankan hokum-hukum Allah swt. Itulah ktentuan-
ketentuan Allah swt. yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang
berpengetahuan.

Maliki mensyaratkan bahwa, laki-laki yang menjadi muhallil (penyelang)
haruslah baligh, sedangkan Syafi’i dan Hanafi memandang cukup bila dia

(muhallil) mampu melakukan hubungan seksual, sekalipun dia belum baligh.

Sedangkan menurut Hanafi, apabila muhallil diberi syarat yang diucapkan

dalam akad, misalnya muhallii mengatakan, “saya mengawini engkau dengan

syarat sebagai penghalal bag% Maka syarat seperti ini batal dan

akad nikahnya sah.
}
tidak ditalak oleh nfmh } maka sang wanita bol
S

ahwa, apabila si wanita takut
~p

-'rg%syaratkan kepada lelaki

2
bahwa, akad tersebut batalsama

sekali manakala ada syarat di dalamnya. Bahkan Maliki dan

Hambalimengatakan: Apa da kehe tahlil walaupun tidak diucapkan

akad tersebut tetap batal.

Para ulama juga sepakat bahwa talak tersebut terdapat pada talak yang

SR ANAAKAS SR 0o

khulu'*Berdasarkan perselisihan diantara mereka, apakah kAulu' itu talak atau

fasakh, sebagaimana yang akan dijelaskan selanjutnya.

SMuhammad jawad Mughniyah, figih lima mazhab (Cet V; Jakarta: PT Lentera
Basritama, 2000 M), h. 453-454.

“Muhammad ibn Ahmad Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3 (Cairo; Dar Al-Hadis, 1425 H), h. 83.
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Talak bain dalam pandangan mazhab hanafiyyah terbagi menjadi dua
bagian yang pertama adalah talak yang dilakukan berulang, dan yang kedua
adalah talak yang dilakukan satu kali atau talak al Wahidah al-Bainah.> Dan
keduanya berbeda dalam kedudukan hukum, apabila kedua pasangan adalah orang

yang merdeka, dan apabila keduanya dalam tanggungan.

Talak Bain terbagi menjadi tiga bagian menurut kedudukannya, yang
pertama adalah mengucapkan talak dengan lafaz yang jelas atau sarth. Adapun

yang kedua adalah lafaz talak, ity diucapk: n%‘ie.ngan lafaz al-Baintinah, dan yang
« <

)
ketiga adalah talak al-B@liw &
Fsp
3
24

&
Talak bain yan: l‘elah jatuh, maka seorang s 'tu apabila melarangnya

d1bolehtn\da l\gar men ta fn kejelasan nasab dari

tel <'menjatuhkan talak bain

-~
anakanya. Namun, ap

bainiinah al-Sugra, apabila ia a untuk keluar, maka seorang istri

boleh untuk keluar. Begitu j nasa idah bagi istri yang ditinggal
mati oleh suaminya, yaitu t k menetap di rumah selain dari

rumahnya.’

STIBA MAKASSAR

5‘Alauddin Abii Bakr bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai'n al-Sandi’ Juz
II1, (Cet; 11, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,n 1986 M/ 1406 H), h. 187.

®Muhammad bin Ahmad bin Abi Ahmad Abt Bakr ‘Alauddin al-Samarqandi, Tuhfah al-
Fugaha’, Juz 11, (Beirit; Cet; 11, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994 M/ 1414 H), h. 180.

"Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsul Aimmah al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz VI,
(Beiriit; Dar al-Ma’rifah, 1993 M/ 1414 H), h. 33.
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B. Talak Bain Dalam Kompilasi Hukum Islam

Kata “cerai” menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti: pisah, putus
hubungan sebagai suami istri, talak. Kemudian, kata “perceraian” mengandung arti:
perpisahan, perihal bercerai (antara suami istri), perpecahan. Adapun kata “bercerai”
berarti: tidak bercampur (berhubungan, bersatu) lagi, berhenti berlaki bini (suami istri).®

Perceraian dalam ikatan perkawinan adalah sesuatu yang dibolehkan oleh ajaran
Islam. Apabila sudah ditempuh berbagai cara untuk mewujudkan kerukunan, kedamaian,
dan kebahagiaan, namun harapan dalam tujuan perkawinan tidak akan terwujud atau
tercapai sehingga yang terjildi'\‘\a ah perc @%@ Berceraian diatur dalam Undang-

/ L ! % . %
Undang Nomor 7 TahLZA pasal 115 Kompjlasi
<. ~p

3
Dalam Kompt afélukum Islam pasal 113, dis¢

==

Dari pemapa fidia ian talak' telah banyak di atur namun

didalam Kompilasi Hukum Is fur mengenai pengertian perceraian

tetapi hal-hal mengenai percera lah diatur pasal 113 sampai dengan pasal 148

Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dengan melihat isi pasal-pasal tersebut dapat diketahui bahwa prosedur bercerai

tidak mudah, karena harus memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-alasan tersebut

Sl B3 o M AL AS S AR o

Islam (KHI) yang isinya sebagai berikut : “Perceraian hanya dapat dilakukan didepan

8Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 185.

°Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2007 M),
h. 80.
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sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak”.

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 115 seperti yang termaktub
diatas maka yang dimaksud dengan perceraian perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI)
adalah proses pengucapan ikrar talak yangharus dilakukan didepan persidangan dan
disaksikan oleh para hakim Pengadilan Agama. Apabila pengucapan ikrar talak itu
dilakukan diluar persidangan maka talak tersebut merupakan talak liar yang dianggap
tidak sah dan tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat.

Perceraian dalamw

7

a. Undang- Un!

Ly
0. 1 tahun 1974 tentang -'aﬁan pada Bab VIII tentang

—\)

Putusnya Perkawin &\e a Aklbatnya mulai dari Pasal 3 1 Pasal 41.

b. PP No. a\@lw 1975 terLag\&‘hJsanaan Ung dang Perkawinan yang

diatur dalam Bab V tentang yang tertulis dari Pasal 14 sampai

dengan Pasal 36.

¢. UU No. 3 tahun 200 gama menjelaskan tentang tata cara

pemeriksaan sengketa perkawi ebut diatur dalam Bab Berita Acara

bagian kedua tentang Pemeriksaan Sengketa Perkawinan yang diatur dari Pasal 65 sampai

“STIBA MAKASSAR

d. Inpres No. I tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang diatur dalam
Bab XVI tentang Putusnya Perkawinan serta Bab XVII tentang Akibat Putusnya
Perkawinan. Pada bab XVI ketentuan mengenai perceraian dijelaskan dalam dua bagian.
Bagian kesatu merupakan ketentuan umum tentang perceraian sedangkan bagian kedua

berkaitan dengan tata cara perceraian. Dalam bab ini kedua bagian tersebut dijelaskan
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dari Pasal 114 sampai dengan Pasal 148. Sedangkan pada Bab XVII dijelaskan dari Pasal

149 sampai dengan Pasal 162.

1. Pengertian Talak
Talak menurut arti umum ialah segala macam bentuk perceraian baik yang
dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh hakim, maupunperceraian yang
jatuh dengan sendirinya atau perceraian karena meninggalnya salah seorang

dari suami atau istri.'
Di Indonesia, talak merupakan ba

\
. < \
hukum perceraian. /Rerk n h

ian, yang tidak dapat di pisahkan dari

¢ ¢>
ji]galau satu - pihak meninggal,
~_

—

)

: . [ S )7\ k- TR el )
selanjutnya ia dll; ?@ga, jikalau satu pihak ay nlagi setelah mendapat izin
—_3

hakim, bilama lak yang lainnya meninggalkan tempat tinggalnya hingga
y 2

2
sepuluh tahun %ﬂﬂ a dengai tiada kdentuan na@a, akhirnya perkawinan
- 2
. 4

dapat dihapus dengan per:

Dalam Undang-Und n 1974 tentang Perkawinan (UU

No.1/1974) dan Peratura r. 9 Tahun 1975 (PP.No 9/1975)
tentang Pelaksanaan UU pengertian umum tidak terdapat
definisi talak.'? Pengertian talak menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)

STABA MAKAS G AR o

sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan,

9Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan,(Jakarta:
Quantum Media Press, 2005), h.103.

""Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (tk., Intermasa, 1980), h. 42.
Phttp://www.academia.edu/5162801/makalah_talak, diakses tanggal 10 Mei 2020.
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dengan cara sebagaimana dimaksud dalam pasal 129 sampai dengan pasal
1317.1 Dimana bunyi pasal 129 KHI sebagai berikut:
Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama yang

mewilayahi tempat tinggal istri dengan alasan serta meminta agar diadakan
sidang untuk keperluan itu.

2. Dasar Hukum Talak
Perceraian merupakan jalan terakhir yang harus ditempuh manakala
kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi dipertahankan keutuhanya. Islam

agai usaha yang ditempuh agar

memberikan beberapa, kln kelu
4&9

. e .
sangan sua yang berseteru diantaranya
~p
[ - 2,

dgai biasa disebut dengan

merukunkan

)
AN ,
dengan cara~damai. Di Indonesia sendiri ¢
-, )
\
mediasi, di maha tatacara maupun aturan

A
dalam Per&@r3 ahkamlh-Ang (Perma)
\ 4

penyempurnaan atas Perma No. 1

ai mediasi terdapat di

1§\r 1 Tahun 2016 tentang

prosedur mediasi di

Tahun 2008.'*

Namun ap i1 idak mendapat jalan keluar dari
mediasi tersebut, maka®jalan terakhir yang ditempuh adalah dengan
perceraian.  Alasan-alasan yang dapat dijadikan = dasar melakukan

STIBAMAKASSA Re 5

pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975, yang terdiri dari:

BAnonim, Himpunan Peraturan dan Perundang-Undangan Republik Indonesia,
Undang-Undang Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta: Graha Pustaka, tt),
h. 172.

4Peraturan Mahkama Agung Nomor 1 Tahun 2016, https://jdih.mahkamahagung.go.id,
diakses tanggal 20 Mei 2020.
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat,
penjudi dan lain-lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa ijin pihak lain atau tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain diluar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu plhak melakuka‘jgekejaman atau penganiayaan berat

pertengkaran
rumah tangga
g. Suami melan
Terjadi peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
STI BA"MARASSAR™ ™
tangga
Peraturan perundang-undangan di Indonesia antara perceraian dan talak

merupakan bagian yang tidak terpisahkan , karena keduanya memiliki keterkaitan

5 Anonim, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam Kompilasi
Hukum Islam (Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015 M), h. 3.
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satu sama lain. Putusnya perkawinan diatur dalam pasal 38 sampai dengan pasal
41 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.'® pasal 199 KUHPerdata.'”
Bagi masyarakat yang beragama Islam, aturan lebih rinci mengenai talak
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada buku I tentang hukum
perkawinan yang memuat 170 pasal (pasal 1 sampai dengan pasal 170), di dalam
buku Itersebut terdapat aturan mengenai putusnya perkawinan yang dimuat dalam pasal

113 sampai dengan pasal 128 (KHI). Dari beberapa peraturan tersebut, yang secara tegas

mengatur mengenai hal-hal yang berkaitan dengan talak yaitu terdapat dalam Kompillasi
—_y

Di dalam Kom/g i
3 ‘s 2
R ¥ ol N : ¢ .
bahwa, talak bain t menjadi dua yakni, talak ba era dan talak bain kubra.
\ v

N ., 1 N
ut sebagai berikut: N\
A

Dimana bunyi pasa
al 119 2

1. Talak Bain Shug. ng tidak boleh dirujuk tapi boleh
akad nikah baru nya meskipun dalam iddah.
2. Talak Bain Shugh

c. talak yang dij dilan Agama.
Pasal 120

in~Kubka adalah talak yyang terjadi u igakaliya. Talak
Se S il t j&d' ik d 1:1 apatdi n Recuali
apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istert,

menikah degan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba'da al dukhul
dan hadis masa iddahnya.

6Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, http://hukum.unsrat.ac.id, diakses tanggal 20
Mei 2020.

7Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2009), h. 46.

18 Anonim, Himpunan Peraturan, h. 172-173.
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Dewasa ini dalam praktek sehari-hari, talak bukan lagi dianggap sebagai
hak mutlak seorang suami karena menjatuhkan talak harus terlebih dahulu
dipenuhi unsur-unsur syarat tertentu, ikrar talak diucapkan setelah sidang dibuka
berdasarkan penetapan Pengadilan Agama setelah terlebih dahulu mendengar
keterangan saksi-saksi, keluarga, dan orang-orang yang terdekat dengan kedua
belah pihak. Setelah diucapkannya ikrar talak di depan persidangan pengadilan
Agama oleh suami, sejak ikrar talak tersebut maka putuslah hubungan nya dengan

istri sebagai suami istri.'”

/ \’h\xﬁ
ki
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YBhder Johan Nasution dan Sri Wijayanti, Hukum Perdata Islam, Kompetensi Peradilan
Agama Tentang Perkawinan, Waris, Wasiat, Hibah, Wakaf dan Shodaqah (Bandung: Mandar
Maju, 1997), h. 32



BAB IV
KONSEKWENSI HUKUM AKIBAT TALAK BAIN

A. Konsekwensi Normatif

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dibuat sebagai
pedoman bagi warga negara Indonesia terkait persoalan perkawinan, dan
perceraian merupakan salah satunya. Khusus bagi umat Islam, pada tahun 1991
telah dikeluarkan Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,

yang isinya disamping penambahan norma IEligum baru dan merupakan penegasan

terhadap ketentuan pera 'éu&

Penjelasan I/hyl

"\)
Perkawinan, dica

A\
tersebut adalah: \

\)3 g

-

b. Suatu perkawinan b
hukum agama dan Kk

-masing, dan dicatatkan sebagai

tindakan administratif

Perkawinan menganut azas monogami;

STIBAMAICASS AR

usia nikah, yaitu 19 tahun bagi pria, dan 16 tahun bagi wanita;

e. Mempersukar terjadinya perceraian, dan untuk perceraian harus ada alasan

tertentu dan harus dilakukan di depan sidang pengadilan;

"HM. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, (t. Cet. Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010), h.82
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f. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami baik dalam kehidupan rumah tangga, maupun dalam pergaulan

masyarakat.’

Mengenai hak mutlak talak yang berada di tangan laki-laki, sebagaimana
dalam ajaran hukum fikih, didalam peraturan perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia juga memberikan hak mutlak kepada suami untuk

mentalak istrinya, tetapi dengan ketentuan:

a. Perceraian harus dllﬁ%\dl depa <A

b. Perceraian ha[\EM alasan- alaséh\\b‘&gﬁlmana telah diatur undang-
<
3 € '- 2,

RPN <
undang; e \
-_—

. N\
dur sesuai peraturan perunda 2L\1;sdangan.3
L\

2

dilakukan di luar pengadilan bertujuan untuk melindungi kaum
susnya. 22 Selain itu pada pasal 39
Undang-Undang Nomor 1 skan bahwa : “perceraian hanya
dapat ~ dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang
Dalam perspektif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perceraian dilakukan
oleh suami istri karena sesuatu yang dibenarkan oleh pengadilan melalui

persidangan. Pengadilan mengadakan upaya perdamaian dengan memerintahkan

kepada pihak yang akan bercerai untuk memikirkan segala mudaratnya jika

2HM. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, h. 76
SHM. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, h. 78
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perceraian itu dilakukan, sedangkan pihak suami dan pihak istri dapat
mengadakan perdamaian secara internal, dengan musyawarah keluarga atau cara
lain yang dianjurkan oleh ajaran Islam. Hanya jika perdamaian yang disarankan
oleh majelis hakim di pengadilan dan pihak-pihak lain tidak memberikan solusi,
sehingga rumah tangga akan lebih mudarat jika dilanjutkan, perceraian pun akan
diputuskan.*

Menurut ketentuan Pasal 146 ayat (2) KHI: “suatu perceraian dianggap
terhitun

terjadi beserta akibat-akibatny ‘qujak jatuhnya putusan Pengadilan

ang tetap.’”. Adapun di dalam

rﬁga,hwa: “suami baru dapat

mengucapkan ikr N k terhadap istrinya di depa %ng Pengadilan Agama

dengan perempuan lain.”

Menurut Pasal 18

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan

terjadi terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di depan sidang

“HM. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, h. 78.

SInstruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 146
ayat (2),

®Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 146
ayat (3),

"Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 146
ayat (3),
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pengadilan”. Selanjutnya pada Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam juga dengan
jelas disebutkan: “perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan
Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.”
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 39 menjelaskan bahwa:
1. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan

kedua belah pihak;

_
T e
cufup alasan, bahwa suami istri itu

3 V& <
tidak akan d ?ﬁﬂ p rukun sebagai sua 'strli,
~2

3. Tata cara e aian di depan sidang pengad

<
perundan Ingan terstdm I (

Sebagai warga neg

anv diatur dalam peraturan

negara hukum, maka mentaati
ketentuan hukum adalah ke . 1 juga halnya sebagai umat Islam,
bahwa mengikuti kaidah ag an perintah Allah dan itu adalah
kewajiban. Namun yang p , bentuk ketaatan kepada Allah,
bukan hanya hubungan langsung dengan Allah saja, akan tetapi juga hubungan
S EB A A e 55 Ao v

Maha Esa berarti mengakui dan meyakini Kemahaesaan Allah mengatur hidup

dan kehidupan alam semesta termasuk manusia didalamnya. Pengaturan itu

8Kompilasi Hukum Islam, Pasal 115

°Beni Ahmad Saebeni, Figih Munakahat 2 (Bandung: Pusataka Setia, 2001), h. 97
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dilakukan-Nya melalui hukum-hukumNya baik yang tertera dalam wahyu
(syari’ah) maupun yang terdapat alam semesta (sunnatullah).'”

Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut ajaran Islam tidak hanya
berarti takut kepada Allah, tetapi juga aktif membina dan memelihara berbagai
hubungan yang ada dalam kehidupan manusia. Hubungan itu adalah hubungan
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan
manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan hubungan manusia dengan
lingkungan hidupnya. Keempat tata hub ngan ini harus dikembangkan secara
cCs

sj,a(dengan Allah, menurut ajaran
~—_

sa (sebab utama) hubungan-

C

leh karena itu pula pemelg a}n hubungan ini harus
2

1sia dan tikemba kan sebq@iknya. Caranya adalah
2

diri dapat dipelihara antara lain

diutamakan oleh }n

A\

Hubungan manusia dengan diriny

dengan berlaku jujur, adil, 1 5, berani, r dan pemaaf. Hubungan manusia

dengan manusia lain dalam apat dipelihara dan dikembangkan
dengan antara lain, menghargai nilai dan mentaati norma yang berlaku dalam

“STIBA"MARASSAR"

memelihara dan menyayangi binatang, tumbuh-tumbuhan, tanah, air, dan udara,

"Mohammad Ali, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (t. Cet. Jakarta:
PT. Raja Grafindo, 2009), h. 25.

"Mohammad Ali, Pengantar Illmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, h. 25.

2Mohammad Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, h.26
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serta semua isi alam semesta yang sengaja diciptakan Allah untuk kepentingan
manusia dan makhluk hidup lainnya.'3

Keempat hubungan takwa itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
agar tumbuh dan berkembang ‘empat kesadaran tanggung jawab’ dalam diri
manusia. Tanggung jawab tersebut adalah tanggung jawab kepada Allah,
tanggung jawab dengan hati nurani sendiri, tanggung jawab kepada manusia lain,
dan tanggung jawab untuk memelihara lingkungan hidup. Keempatnya harus
berkembang secara berimbang, sesuai de 1gan pola takwa tersebut diatas yang

\
menempatkan tanggungyj '%g eb(agai yang pertama dan terakhir

*e

—

. B AR AN
dari tanggung jaw l%y harus disadari dan
2 \3

o\

a
&
b AL

manusia.'* g —~
N\
2\
Mentaati 1\ uan Allahlmerupaﬂm kewajit l(ang harus dilaksanakan
- 2
oleh semua umat Islam. Mematuhi hukum yang nyata-nyata merupakan produk

manusia, juga merupakan ba da Allah sepanjang hal yang diatur

dalam hukum tersebut - tig dengan nilai kebaikan dalam
Islam.Melalui lembaga ps 1 peran negara dalam usaha
menciptakan hubungan baik antara sesama manusia. Melalui pengadilan,
belum membacakan ikrar talak di depan pengadilan, maka secara aturan negara, ia
masih terikat perkawinan dengan istrinya. Sehingga jika suami melakukan

perkawinan baru dengan orang lain, perkawinan tersebut dianggap tidak sah

secara negara. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa menurut Undang-Undang

BMohammad Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, h. 26.

¥Mohammad Ali, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, h.27.
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Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam perceraian yang sah menurut hukum
adalah ikrar suami yang diucapkan di depan sidang pengadilan. Perceraian yang
terjadi di luar pengadilan berarti belum memutus ikatan perkawinan antara suami

istri dan berakibat tidak sah secara hukum.

B. Konsekwensi Psikologi dan Sosiologi

1. Konsekwensi Psikologoi

Psikologi keluarga adalah suatu ilmu untuk mengetahui, mengenal,

memahami dan menghayg&tig&{\alam p naan kehidupan berumah tangga
/ \40 % . %

dan berkeluarga serr;w\s “7akan hak, tug’és,. \‘W@ban dan tanggung jawab
3

masingmasing. Pem}éﬁ an tentang jiwa (gejala hid iri kita sendiri akan jadi

—v

o\
\ \
pedoman dalam k&%ienggerakkan sesuatu kegiatanﬁjuga dalam mengontrol
2

a3 Q. A
diri \- —C

menghadapi masalah dan ke 1-hari, terutama dalam kehidupan

keluarga. Keluarga akan ten: jika masing-masing dari pasangan
sadar akan kestabilan emosi ¢ ngga gejolak dan keretakan rumah

tangga dapat terjaga dan terkendali.

Psikologi juga memberi andil dalam mengenal dan memahami diri sendiri,
sehi§a [eiRAﬂgMAIQAQS\&AUI{dM. Oleh

karenanya pengetahuan tasawuf dalam Islam lebih banyak mengandung unsur-
unsur psikologis yang mudah mempengaruhi orang yang mendengar dan
mempelajarinya. Begitu juga dalam membina suatu keluarga, unsur-unsur
psikologis akan mudah memberi kesan dalam mengubah prilaku anggota

keluarga. Unsur lemah lembut, dengan suara yang menyenangkan akan menjadi
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peranan utama dalam mempengaruhi
seseorang dalam berkomunikasi dan berinteraksi.!>
Ada beberapa kondisi psikologis yang dialami oleh anak dan mantan
suami istri di antaranya :
1. Kondisi Psikologis Anak
Anak merupakan korban yang paling terluka ketika orang tuanya
memutuskan

untuk bercerai. Anak dapat merasa ketakuta ‘Bﬁkarena kehilangan sosok ayah dan

ibu mereka, takut kehi rang tua yang kini tidak tinggal

serumah. Mungkin l?y Amenganggap diri mereka
~2

sebagai penyebab v rtengkaran ayah ibu tidak scX membuat gelisah anak-

anak, pertengkara%a a menimbulkan dampak p&ko@yang buruk pada anak-
2

anak. Anak merasa kurang aman Karena pelindungnya ternyata tidak akur. Anak
mengidolakan ayah ibunya, pla mereka tidak harmonis. Anak
ingin belajar pada ayah ibun y akan didapat bila ayah ibu selalu
bertengkar. Anak akan mera an-temannya bila ketahuan ayah
ibunya terlalu banyak berdiskusi. Rasa rendah diri rasa malu, rasa tidak berharga
“STIBA MAKASSAR

lain-lain dapat saja menghinggapi anak tersebut.'®

Pengalaman perceraian merupakan stres bagi seluruh anggota keluarga dan

perilaku anak-anak mencerminkan stres itu. Perpisahan dan perceraian

Fachruddin Hasbalah, Psikologi Keluarga dalam Islam (t. Cet. Banda Aceh: Pena,
2007), h. 10.

' Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (t. Cet. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 177.
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menggambarkan situasi konflik dalam keluarga yang memperburuk konflik pada
anak dalam suatu perkembangan yang mungkin siap akan dialami. Jika kesatuan
keluarga pecah, akibatnya anak akan selalu menderita kekurangan dukungan
dalam perkembangan, pertumbuhan yang sehat dan pengalaman perasaan
kehilangan yang dalam. Kehilangan kasih sayang karena perceraian, seperti
dihubungkan dengan kematian, menyangkut perubahan dalam ritme kehidupan
sehari-hari dan dalam hubungan orang tua dan anak. Kehilangan adalah pusat dari
satu tema dalam perceraian seperti dalam k. ‘r%ltian. Kehilangan kontak sehari-hari

o . \ ¢ ¢> c . .
dengan satu atau kedua prang ya, ke an teman, kehilangan keakraban di
gga.

sekolah dan dengan~# Tidak seperti tian, bagaimanapun juga,
ENFY 2

-

perceraian meny. it memilih dan terdiri dari %ri khusus dalam krisis

diatur, agresif, kurang kenda i antung dan was-was. Pola bermain
mereka di sekolah, di sampi P11 1 ah kurang dewasa dibanding anak-
anak dari keluarga yang lengkap. Kecenderungan ini meningkat mulai bulan
“STIBA"MARASSAR™ “*
setelah perceraian, banyak perilaku yang menjadi masalah ini kian memudar.
Anak wanita, pada awalnya memang menunjukkan gejala ini, tetapi setelah masa
dua tahun, mereka tidak banyak berbeda dengan anak-anak dari keluarga yang

utuh.!”

7Sri Eti Wuryani Djiwandono, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua (t.
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Anak yang ditinggalkan orang tuanya bercerai juga merasakan dampak
negatif. Anak akan mengalami kebingungan harus ikut siapa, yaitu apakah ikut
ayah atau ibu. Anak tidak dapat melakukan proses identifikasi pada orang tua,
akibatnya tidak ada contoh positif yang ditiru.'"® Secara tidak langsung, anak
mempunyai pandangan negatif (buruk) terhadap pernikahan dan beranggapan
bahwa orang dewasa itu jahat, egois, tidak bertanggung jawab dan hanya
memikirkan diri sendiri. Kalau sudah menjadi orang dewasa, mereka akan merasa

takut mencari pasangan hidupn Bi}gah sebab merasa dibayang-bayangi

¢ ¢>
j.aﬁi spada dirinya. Ketakutan atau
~_

kekhawatiran terseb %eﬁ alanya benar-benar jadi smenimpa diri seseorang.
ENP 1 <4

, takut m
N
kehawatiran jika pereceraian’ i ga ak

Akibatnya, hidup da

N
pernikahan berakhir dengan\ %raian juga. Akan tetapi,
adakalanya tidak\egi

2\
1 percerlian, hallini seben: &Q bergantung pada diri
- 2

individu yang bersangkutan. Namun, yang_jelas perceraian orang tua akan

mendatangkan perasaan trau
anak-anak.

Anak kecil yang tak dan kasih sayang orang tuanya,
takkan pernah merasakan nikmatnya cinta dan sayang. la takkan pernah
dapat dipastikan, akan menganggu kestabilan jiwanya. Seperti hampa atau

membawa masalah kejiwaan bagi

anak di masa yang akan datang. Dampak lebih jauh dari problem kejiwaan ini

Cet. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo), 2009), h. 121.

8Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (t. Cet. Jakarta: Grasindo,
2003), h. 169.
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mungkin akan memunculkan berbagai macam kasus, seperti bunuh diri, broken
home, tindakan kriminal, dan permusuhan. Hingga akhir hayatnya, anak mungkin
akan mengalami nasib tragis dan mendatangkan hal negatif pula bagi orang-orang
disekitarnya.!”
Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungsi
perkawinan
mempunyai resiko tinggi  untuk = menderita gangguan perkembangan
kepribadiannya, baik perkelclb ngan m 113;1 intelektual, mental emosional,
N e

maupun mental psikose ’&ql.” ng:fptakan kondisi keluarga yang
~_

idikan anak.?’ Ada beberapa

)

harmonis menjadi sJﬁvg enting bagi proses p
~2

bl v ¢ A\
kondisi psikologi g\dialami oleh anak, antara lai h:

3 N 44
a. Kesedihan\\i\()aar na kehilaxlgan angiota keluar i\Anak tidak hanya sedih
- 2

karena kehilangan kontak schari-hari dengan salah satu orang tua dan

berkurangnya kontak 1g lain tetapi juga sedih kehilangan

rasa aman dan nyam: a yang utuh atau lengkap. Respon

kesedihan mungkin n, kemarahan, penolakan, depresi,
perasaan tidak ada harapan dan ketakuan.

STIDA"MAIKKASSAR
Perasaan ditolak selalu digabungkan dengan menyalahkan diri sendiri,

yang kemudian diikuti oleh perceraian. Anak-anak menginterpretasikan

bahwa salah satu orang tua meninggalkannya sebagai penolakan mereka

YBanu Garawiyan, Memahami Gejolak Emosi Anak (t. Cet. Bogor: Cahaya, 2003), h. 89.

2Abdul Mustaqim, Menjadi Orang tua Bijak, Solusi Kreatif Menangani Berbagai
Masalah Pada Anak (t, Cet. Bandung: Al-Bayan, 2005), h. 84.
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terhadapnya, bukan karena hubungan perkawinan yang retak. Perasaan
sedih karena kunjungan dari salah satu orang tua mungkin lama sesudah
terjadi perceraian. Jika orang tua tidak datang seperti yang dijanjikan, anak
akan merasa ditolak dan tanda penolakan ini berupa fakta nyata bahwa
memang anak tidak dicintai. Anak-anak mungkin sangat takut bahwa suatu
saat mereka tua dan akan ditinggalkan juga. Mereka merasa tidak berdaya

untuk berbuat sesuatu yang lebih baik, dalam mencegah perceraian atau

\ ¢ ¢ > o .
a Qses.perceraian orang tua mereka

untuk menggabungkan orang tua ya ‘%,luka.
\
Xah dal

c. Marah, Anak m ‘i@‘h
N / < <
yang hanya 1lg:n?9gnem1klrkan diri mereka, FB‘I}J dan meletakkan anak di
EN <
N
tengah-ten ;\) nflik. Banyak anak yanghlami konflik kesetiaan,
ketika dlp\ mntuk ment lih salat.ll satu orang€ Anak-anak sering putus

asa ketika melihat suatu_pengkhianatan dari salah satu orang tua mereka.

Beberapa anak men an kemar secara tersembunyi karena tidak

ingin membuat orang tha mereka ah. Setiap anak akan mempunyai

reaksi yang berbe terhadap arahan, termasuk kejengkelan
emosional, tingkah laku agresif terhadap orang lain, atau perasaan tidak

STIBA"MAKASSAR

d. Sakit hati dan sangat kesepian. Anak- anak pada umumnya sakit hati
ketika mereka tidak diberi tahu tentang perceraian yang segera terjadi dan
tidak diberi kesempatan untuk mendiskusikannya. Kekurangan

komunikasi ini sering diterjemahkan ke dalam kesepian, karena

kehilangan dukungan dari keluarga, keluarga yang lebih besar dan teman-
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teman sebaya.

e. Bersalah dan menyalahkan dirinya sendiri Anak-anak kadang-kadang
percaya bahwa jika tidak dilahirkan atau jika mereka menjadi anak yang
lebih baik, orang tua mereka tidak akan meninggalkan mereka. Anak-anak
menyalahkan orang tua, yang meninggalkan mereka dan orang tua yang
memaksa mereka keluar dari rumah. Karena anak-anak mencintai orang

tua mereka dan takut kehilangan mereka, perasaan marah ini sering sama

dengan merasa bersal Bersa EBW dan disertai kecemasan dapat
menyebabkan se Lafh
f. Kecemasan cﬁrg gkhlatan Karena an a?a‘[gtakut kehidupan mereka

selanjutny dlganggu oleh perceraian org ?ua anak-anak mungkin

menjauhi kesempata erl dan menerima cinta yang lain takut
ditolak dan telah me mereka tidak berharga dan tidak
dicintai.?!
STIBA'MARASSAR™ *
mereka, jika tidak didapatkan akan begitu berpengaruh dalam kehidupannya baik
semasa anak—anak maupun setelah dewasa. Walaupun kadangkala, perceraian

merupakan satu—satunya alasan untuk kehidupan yang baik di antara kedua belah

pihak, tetapi selalu ada akibat buruknya pada anak, baik secara psikologis maupun

21Sri Eti Wuryani Djiwandono, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua, h.
124.
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secara fisik. Dari uraian di atas dapat dikemukakan anak memang tidak pernah

melarang dan protes dengan perceraian kedua orang tuanya, namun di sisi lain,

anak sangat terpukul dan merupakan korban yang paling utama dari perceraian

orang tuanya. Walaupun anak terlihat baik secara fisik, tetapi secara psikologis

anak merasa terganggu dengan perceraian yang di lakukan oleh kedua orang
tuanya.

2. Kondisi Psikologis Suami Istri yang Bercerai
a. Pengalaman traun\l‘at"s pada ‘s/ailah satu pasangan hidup dan
cCs

ketidakstabilap-kehidiipan o5
*e \\ P

S ) -~
In %v??, yang telah beru -, sungguh-sungguh dalam
N2l <
N
menjal ki kehidupan pernikahan d%a harus berakhir dalam

3 \< -
perceraﬁn;a telah bercerai individu metrasakan dampak psikologis
\ S AR g
- 2

yang tidak stabil. Ketidakstabilan psikologis ditandai dengan kesedihan,

kekecewaan, frust , tidak tenteram, tidak bahagia,

stress, depresi, ta dalam diri individu. Akibatnya,
individu akan me dendam, marah, menyalahkan diri
sendiri, atau menyalahkan mantan pasangannya. Selain itu sering kali
STIBA"MAKASSAR™™
dalam melakukan pekerjaan, tidak berdaya, dan putus asa. Kalau
kondisi psikis tersebut tidak tertanggulangi dengan baik, bisa

mengakibatkan gangguan psikosomatis, bunuh diri atau gangguan

psikologis lainnya (psikosa/gila).>

22Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, h. 168.
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Dampak dari perceraian ini tidak hanya dirasakan oleh istri,
bercerai juga bisa mengakibatkan seorang laki-laki terjerumus ke dalam
lembah kesedihan dan rasa duka yang mendalam. Trauma bisa
menghalangi atau minimal mempersulit dirinya untuk mendapatkan
pasangan yang serasi sebagai isterinya di kemudian hari. Bahkan bukan
tidak mungkin akan menyebabkan kesulitan mengumpulkan harta untuk

menikah dengan wanita lain. Orang tua sebagian juga akan ragu

(Cs o

menikahkan puterin a\c-llengan seqrang yang sudah pernah bercerai.
N

Karena orang\tud a ya la putrinya menjadi janda, bila
N Tl
berkesem%%@ enikah dengan duda -T('émudian diceraikan seperti
i
ia mencetakan isteri sebelumnya. Be agi kesedihan karena

3 N—
memik%ain masa depat anak-anak yang jq@(an kehilangan sebagian
- 2

keputusan bersama dan dianggap
sebagai jalan yang eraian tetap menimbulkan dampak
buruk bagi suami ak hanya mengakibatkan kerugian

material namun juga mental yang besar bagi individu. Selain itu,

umum adalah hilangnya hubungan baik antar manusia ditandai dengan
perseteruan, persaingan dan upaya saling menjelekan diantara mantan

pasangan, paling parah jika terjadi permusuhan antar keluarga.

h. 307

2 Abu Umar Basyier, Mengapa Harus Bercerai? (t. Cet. Surabaya: Shafa Publika, 2012),
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b. Ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan
Setelah bercerai, individu merasakan dampak psikologis yang
tidak stabil. Ketidakstabilan psikologis ditandai dengan perasaan tidak
nyaman, tidak tenteram, gelisah, resah, tidak damai, tidak bahagia,
merasa gagal, menyalahkan diri sendiri, kecewa, sedih, takut, khawatir
dan marah. Akibatnya, secara psiologis mereka tidak dapat tidur dan
tidak dapat berkonsentrasi dalam bekerja sehingga menganggu

kehidupan kerjanya, misalnya prestasi ketja menurun.**

<

o -~ ~p
<
dalam pekerjaan, k @%gkan berdampak benican? -'Lﬁgan bagi pasangan. Jika
N

-
)

memberikan tunjangan, atau rasal dari istri dan suami sekarang

setelah bercerai, pemasukan a mendapat hak asuh anak, berarti

juga harus bertanggung jawa g biaya hidup anak.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan walaupun perceraian adalah

keputusan yang diambil bersama oleh pasangan yang bercerai, namun perceraian
tetaSj?IjIBAn\MAIL&S uami. Mungkin hal
ini tidak dirasakan pada saat awal bercerai tetapi setelah keduanya merasakan
kehilangan sesuatu yang dulu pernah mereka miliki pada saat sebelum terjadinya

perceraian. Dampak perceraian tidak hanya pengalaman traumatis pada salah satu

pasangan hidup dan ketidakstabilan kehidupan saja namun juga pada

24 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, h. 168.
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ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan.
2. Konsekwensi Sosiologi
Saat kedua pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya,
mereka bisa meminta kepada pemerintah untuk dipisahkan. Selama perceraian
terjadi pasangan tersebut harus memutuskan bagaimana membagi harta benda
masing-masing yang diperoleh selama pernikahan, seperti rumah, mobil, perabot
dan lain sebagainya, dan bagaimana mereka menerima biaya dan kewajiban
merawat anak-anak mereka. Hal ini dap i/,glipahami karena besarnya dampak
\
N
perceraian yang tidak, '&a@ enimpas li-istri, tetapi juga anak-anak.
/ % \\ P
N SR o~ .
Anakanaklah yang é}i}é% merasakan pahitnya <akibat, perceraian kedua orang
PP 2 <
2 AL
\ N\ -
Perceraian{eﬁ kali berathir meniakitkan b@hak-pihak yang terlibat,
- 2

termasuk di dalamnya adalah anak-anak, Perceraian juga dapat menimbulkan stres

tuanya. \

dan trauma untuk memula dengan lawan jenis. Kurangnya

perhatian orang tua (tunggal ngaruhi perkembangan jiwa anak.
Merasa kasih sayang orang an tidak utuh, anak akan mencari
perhatian dari orang lain atau bahkan ada yang merasa malu, minder, dan tertekan.
"STIBA"MAKASSAR
terjerat dengan pergaulan bebas.

Dampak perceraian terhadap mantan pasangan suami-istri masalah utama
yang dihadapi oleh mantan pasangan suami-istri setelah perceraian adalah

masalah penyesuaian kembali terhadap peranan masing-masing serta hubungan

dengan lingkungan sosial. Meskipun kehidupan setelah perceraian merupakan
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suatu kehidupan baru, namun masih ada ikatan-ikatan di antara pasangan yang
bercerai. Ikatan yang paling penting adalah ikatan sebagai orang tua dari anak
yang dilahirkan selama perkawinan. Setelah bercerai, mantan pasangan suami-istri
harus mendefinisikan kembali hubungan dan peran mereka sebagai ayah dan ibu
yang sudah tidak lagi tinggal bersama dalam satu rumah. “ relational styles  ini
bergerak dari mantan pasangan sebagai sahabat sampai dengan mantan pasangan
sebagai musuh yang paling dibenci.

Setelah terjadinya perceraian, bu illyberarti bahwa kewajiban seorang

)

terhadap persoalan elbrsK
ENPA 2

2,
MOA N - A\
Terdapat varian teori yang tergabun

2
sosial. Masing-m%)@ adalah: I I . 4,\
- 2

a. Teor1 fungsional struktural

b. Teori konflik

c. Teorti sistem
d. Teori sosiologi ma
Namun yang akan dibahas adalah dua teori pertama yaitu teori fungsional

“STIBA MAKASSAR

a. Teori fungsional struktural Teori ini menekankan kepada keteraturan dan
mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-
konsep utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest dan

keseimbangan. Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial

ZGeorge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, (Cet. 10; Jakarta: Raja Grafindo,
2013), h.21.
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yang terdiri dari bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian
akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Sebaliknya kalau
tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan
sendirinya. Penganut teori ini cenderung untuk melihat hanya pada
sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain dan karena

itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu sistem

: L¢ Z, < .-
ranggapan bahwa semua peristiwa

dapat beroperasi menentanxﬁmgsifu 531 lainnya dalam suatu sitem sosial.
N

7 B

T o ) =%, -

dan semua st ,‘adalah fungsional b suatu masyarakat. Keluarga
ENPN 2 <

ngan pertama, seorang anak %ndapatkan didikan dan

2
bimbingan. \)d ng juga dikatakan li'ngkungan.@ utama, karena sebagian
2

yang paling banyak d adalah dalam keluarga. Sehingga

keluarga yang merup sial yang bersifat universal dan
multifungsional me i g pengawasan, sosial, ekonomi,
pendidikan, keagamaan, perlindungan dan rekreasi terhadap anggota dalam
STIBA MAKASSAR
Sebagaimana para penganut teori struktural fungsional dalam melihat
masyarakat dengan menganalogikan masyarakat ibarat organisme biologis.
Makhluk hidup yang bisa hidup atau sakit. Ia sehat jika bagian-bagian dari

dirinya memiliki kebersamaan satu sama lain. Jika ada bagian yang tidak

lagi menyatu secara kolektif, maka kesehatan dari masyarakat tersebut
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terancam atau sakit.

Demikian halnya juga dalam keluarga yang terdiri dari anggota-anggota
keluarga saling berhubungan satu sama lain dan fungsional terhadap
anggota keluarga lainnya. Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak masing-
masing keluarga tersebut saling mempengaruhi, saling membutuhkan,
semua mengembangkan hubungan intensif antar keluarga. Misalnya fungsi
ekonomi keluarga, dalam keluarga terdapat pembagian kerja yang

disesuaikan dengan st tus,  peranan, jenis  kelamin, dan umur
e

anggotaanggota kgc ah se .kep,ala rumah tangga fungsional
~_
terhadap 1str1 -anaknya < ;.
=
Bagi kelu ' pada umumnya ayah mem peranan dan tanggung

jawab uta%s alam petenuhan kebutuha@‘latenal para anggota
&~

keluarganya, meskipun para anggota keltiarga lain (ibu dan anak-anak sudah

dewasa) juga bekerja, akan bahwa kalaupun ibu sudah

bekerja seorang ayah jibannya sebagai pencari nafkah.
Disamping fungsional, dalam Ritzer, juga mengajukan
konsep disfungsi (ketidakmampuan) dalam struktur sosial atau pranata

yang bersifat positif juga ada akibat-akibat bersifat negatif.
Jika dikaitkan dengan contoh di atas, bahwa seorang ayah bisa disfungsi

terhadap angota-anggota keluarga lain.?® Karena ayah tidak menjalankan

peranan dan tanggung jawabnya sebagai pencari nafkah utama dalam

26 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, h. 21.
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keluarga. Jika hal itu terjadi dalam suatu keluarga maka akan mengganggu
sistem yang ada dalam keluarga, sebagai akibatnya membuat ekonomi
keluarga mengalami pergeseran.

b. Teori Konflik Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam suatu keluarga berada
dalam kondisi statis atau dalam kondisi seimbang (equilibrium) , namun
juga kadang mengalami kegoncangan di dalamnya. Teori konflik sebagian
berkembang sebagai reaksi terhadap teori fungsionalisme struktural dan

akibat dari berbagai kriktik,>’

—y
. , ¢ ‘> < . .
Kalau menurupeori truktural setiap elemen atau setiap
~_
a-Bﬁj,tas, maka teori konflik
<4

. >3 | N o
melihat bahya“setiap elemen memberikan sumpangan terhadap disintegrasi

2

)
sosial. Kon%ssl linnya adelah bahwa kalau pg@ut teori fungsionalisme
- 2

norma mnilai-nilai da , maka teori konflik menilai

keteraturan yang terdag at itu hanyalah disebabkan karena

adanya tekanan atau asaan dari atas oleh golongan-
golongan yang berkuasa.?®

STIBA MARASSAR™ ™
posisi atas dan posisi bawah dalam setiap struktur. Karena wewenang itu

adalah sah, maka setiap individu yang tidak tunduk terhadap wewenang

yang ada akan terkena sanksi. Dengan demikian masyarakat disebut oleh

27 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, Ed. VI, (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2008),
h. 153.
BGeorge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, h. 26
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Dahrendorf sebagai persekutuan yang terkoordinasi secara paksa. Oleh
karena kekuasaan selalu memisahkan dengan tegas antara penguasa dan
yang dikuasai, maka dalam masyarakat selalu terdapat dua golongan yang
saling bertentangan. Masing-masing golongan dipersatukan oleh ikatan
kepentingan nyata yang bertentangan secara substansial dan secara langsung
di antara golongan-golongan itu. Pertentangan itu terjadi dalam situasi
golongan yang berkuasa berusaha mempertahankan status - quo sedangkan

¢ Cs
ik ma 1,bahwa konflik dapat memberikan
\\ P

Para penganuty '&og'f i
S
sumbangan ter, \?, ntegrasi dan sebahkn‘y

golongan yang dikuasaibﬁaha unt ‘Aglengadakan perubahan-perubahan.
\
N

'\fggrasi dapat menimbulkan
~2

QALY })
konflik. Ber mengemukakan empat fungsi nflik:
)

<
a. Sebagai.alat untuk mentlyra sjlidaritas 6
- 2

b. Membantu menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok lain

c. Mengaktifkan pera semula terisolasi
d. Fungsi komunikasi elompok tertentu mungkin tidak

diketahui posisi la

Namun dengan adanya konflik, posisi dan batas antara kelompok menjadi

“STIBA“MARKASSAR™

karena itu dapat mengambil keputusan lebih baik untuk bertindak dengan lebih

tepat. Penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa teori konflik terlalu

mengabaikan keteraturan dan stabilitas yang memang ada dalam masyarakat di

samping konflik itu sendiri. Masyarakat selalu dipandangnya dalam kondisi

George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, h. 29,
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konflik.

Mangabaikan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku umum yang
menjamin terciptanya keseimbangan dalam masyarakat. Masyarakat seperti tidak
pernah aman dari pertikaian dan pertentangan. Misalnya dalam sebuah keluarga
terjadi konflik atau pertentangan antara anggota keluarga misalnya (kakak dan
adiknya), kemudian di luar lingkungan keluarganya mereka memiliki musuh yang

sama. Maka mereka terintegrasi dalam melawan musuhnya tersebut dengan

)

Cls o

ting;terjadi percekcokan di antara

TS S,

orang tua dan salin;/"’tm suhan disertai tindakan-tindakan yang agresif, maka
S ¥

i
N
i o

dengan sendiriny: warga yang bersangkutan akan\
)

2\
menjalankan fung\-\'ﬁu 1gsi keluarga yang sebenarnya. (\
- 2

pm——

mengabaikan konflik internal anttl mereka.

Dalam keluarga

alami kegagalan dalam

Kedua pendekatan sosiologi yang dipaparkan di atas yakni teori struktural

fungsional dan teori konflik a keluarga masing-masing sangat

jelas mendeskripsikan prose di dalam keluarga. Bahwa dalam

sebuah keluarga ada fungsi dis-fungs g terjadi antara keluarga. Dalam

keluargapun sering terjadi pertentangan atau konflik internal maupun eksternal
dalamnya terdapat interaksi antara anggota keluarga sehingga ada kesempatan dan
tercipta keharmonisan dalam keluarga.

Pola pencegahan terjadinya Perceraian dan mengatasi masalah
Perkawinan. Dalam sistem keluarga, Goode mengemukakan ada beberapa pola

pencegahan terjadinya perceraian:
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1. Pola pertama adalah dengan cara merendahkan atau menekan
keinginankeinginan individu tentang apa yang bisa diharapkan dari sebuah
perkawinan.

2. Pola kedua adalah dengan cara menanamkan nilai yang tidak
mementingkan hubungan kekerabatan daripada hubungan suami-istri
dalam perkawinan. Biasanya pada sistem keluarga yang demikian, anak
laki-laki terutama memegang peranan sangat penting. Dialah yang

mengendalikan kehidupa keluarga lu.

¢ Z
3. Pola ketiga ada} \‘d cara a]; menganggap penting” sebuah
o / S
~p
perselisihan. / S~

4. Pola kee N dalah mengajarkan anak-a %an para remaja untuk

\\\
mempuny\ apan yant sama tlrhadap sqq perkawinan. Sehingga

dalam perkawinan nanfi, scorang suami atau istri dapat berperan sesuai

Dampak perceraian t sangan suami-istri masalah utama
yang dihadapi oleh manta S i-istri setelah perceraian adalah
masalah penyesuaian kembali terhadap peranan masing-masing serta hubungan

perceraian merupakan suatu kehidupan baru, namun masih ada ikatan-ikatan di
antara pasangan yang bercerai.’!

Dampak lain perceraian terhadap anak yang terlihat oleh Landis adalah

meningkatnya “perasaan dekat” anak dengan ibu serta menurunnya jarak

30George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, h. 21
3willian J.Goode, Sosiologi Keluarga (Cet. I; Bandung: Bumi Aksara, 2009), h. 62.
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emosional terhadap ayah. Ini terjadi bila anak berada dalam asuhan dan perawatan
ibu. Selain itu anak-anak yang orang tuanya bercerai merasa malu dengan
perceraian tersebut.>?

Oleh karena itu tidak jarang mereka berbohong dengan mengatakan bahwa
orang tua mereka tidak bercerai atau bahkan menghindari pertanyaan tentang
perceraian orang tua mereka. Dampak lain dari perceraian terhadap anak-anak
menurut Gardner adalah bahwa anak merasakan kepedihan yang luar biasa dan

sangat mendalam. Hasil penelitian menu@kkan bahwa separuh dari sampel
\

menyatakan, keadaan s 'él‘
T AN
setelah perceraian tegjadi,J,
SN 2
—I¥
o\

STIBA MAKASSAR

32Nina W.Syam, Sosiologi Komunikasi (Cet. I; Jakarta: Humaniora, 2009), h. 79.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Talak Bain yaitu talak yang ketiga, talak yang dijatuhkan sebelum suami-
isteri bersenggama dan talak yang dijatuhkan karena ada tebusan. Para

Ulama sepakat bahwa talak bain yaitu talak yang dimana suami belum

menggauli istri, kaggna\‘\ ngan ta n karena adanya pengganti dalam

*

khulu'. Merel7i ahwa Jumlah \mﬁngharuskan talak bain pada
talak wanlta.\g merdeka yaitu tiga kah ]élg{ jika dijatuhkan secara

rkan firman Allah swt. dalam\ﬁAl-Baqarah/ZZQ
- NP g ot ol

Terjemahnya:
Talak (yang ua kali. (Setelah itu suami dapat)
menahan de epaskan dengan baik.

Kemudian talak bain edalam dua jenis yaitu:

a. Talak Bain Sugra

lE!ak ?am sugra adalah iK S ilangkan kepemilikan
S I I 1‘ & ilangkan

kebolehan mantan suami untuk rujuk dengan memperbaharui akad nikah.
b. Talak Bain Kubra
Talak bain kubra adalah talak tiga dimana mantan suami tidak

boleh rujuk kembali kecuali jika mantan isterinya menikah lagi dengan

59
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laki-laki lain dan terjadi hubungan suami isteri setelah itu ditalak oleh

suaminya sampai selesai masa idahnya.

2. Pekuburan harus sesuai dengan petunjuk yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw. Hadis-hadis Nabi, baik yang diucapkan oleh Nabi sendiri
maupun yang berbentuk kesaksian para Sahabat ra. Ada beberapa ciri atau
aturan makam dalam syariat Islam berdasarkan hadis Nabi saw. maupun

pendapat para ulama diantaranya adalah:

1) Memiliki liang lahad sebagai tempat diletakkannya jenazah.
_

\
2) Terdapat batu nis xtas ku
/ 52 \ g‘ %

. . ~
3) Kuburan f;t? n sewajarnya u

3 ¥ ‘G 2
adalah kubugdn, bukan jalan umum. — “( \
"\)‘\ N\
4) Di atas\kubairan tidak terdapat bangunan. ™
\ T 6\*
5) Kubur disemen. ‘o
) Kubu &i <

6) Kuburan tidak dijad empat ibadah.
7) Kuburan tidak djj : pat duduk.

3. Konsekwensi hukum : bagai berikut:
a. Normatif

Hukum perkawinan di Indonesia tidak mengakui perceraian yang

dilakukan di luar pengadilan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk melindungi
SklmIaBAm il st SARm itu pada

pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ditegaskan bahwa : “perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”.
Dalam perspektif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perceraian dilakukan

oleh suami istri karena sesuatu yang dibenarkan oleh pengadilan melalui
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persidangan. Pengadilan mengadakan upaya perdamaian dengan memerintahkan
kepada pihak yang akan bercerai untuk memikirkan segala mudaratnya jika
perceraian itu dilakukan, sedangkan pihak suami dan pihak istri dapat
mengadakan perdamaian secara internal, dengan musyawarah keluarga atau cara
lain yang dianjurkan oleh ajaran Islam. Hanya jika perdamaian yang disarankan
oleh majelis hakim di pengadilan dan pihak-pihak lain tidak memberikan solusi,
sehingga rumah tangga akan lebih mudarat jika dilanjutkan, perceraian pun akan

diputuskan

b. Hukum Islam —y
pu
Beberapa I\A erpend ahwa’perceraian hukumnya sah secara
L & P \fpc Y

R
agama mesk&,g '4akukan di luar peng

an\P Menurut pandangan Imam

Mazhab, yakni, am Syafi’i dan Imam Hanafi; ada keharusan perceraian

an di depan sidang pengadﬂm{ blla seorang suami telah
\M fah talak itu dengan syarat

terpenuhi rukun talak.

itu harus

mengucap}atﬁ

a rukun talak, maka talak dianggap
sah secara agama, sehi harus dipersaksikan di depan sidang
pengadilan. Sah atau ti alah jika telah terpenuhi rukun talak.
Dalam huku: ya ada pada suami. Oleh karena hak

talak ada pada suami, suami harus berhati-hati dalam menyatakan kata-kata yang

ik S ra ulama,

sebagaimana oleh Sayyid Sabiq, dikatakan bahwa : “talak yang sah adalah talak
yang diucapkan oleh suami yang baligh dan berakal. Jika suaminya gila, sedang
mabuk, sehingga tidak dalam keadaan sadar, talaknya sia-sia seperti talak yang

diucapkan oleh suami yang belum baligh”
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembahasan, maka penulis

menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebagai berikut:

1.

Diharapkan agar setiap insan apalagi sebagai seorang muslim, agar
senantiasa membekali diri dengan ilmu pengetahuan agama. Dengan
pendidikan agama, akan menuntun kita ke jalan Allah dan senantiasa dekat
dan bertagwa kepada-Nya. Tanpa pendidikan ibarat tidak mempunyai
tujuan dan berjalan tanpa arah.

Bagi pasangan suami ‘is ang b oorai karena ada sesuatu yang kuran
g1 p g _&mo\ yang bgreered K yang g

-~

cocok antarj An tidak bisanla 'ﬁipeﬂahankan maka, silahkan

R
<
bercerai m g\He?' pengadilan agama, “fik& “pernikahan masih bisa
MQA Y

dipertaha anaka, pertahankanlah demi\ encegah dampak-dampak
. \\\. m P 2 =
negatif ya § ak diinginkan . \
N — \:

. Untuk para pen nantiasa bersemangat dalam

menyampaikan sya pernah berputus asa dalam

berdakwah khususny. wah ter keluarga atau orang yang sudah

berkeluarga, jangan untuk mpaikan kebenaran yang datang

dari Allah swt.
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